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Abstrak 

Kemampuan public speaking menjadi salah satu kompetensi penting yang 
harus dimiliki siswa di era pembelajaran abad ke-21. Di tengah tuntutan 
globalisasi, perkembangan teknologi, dan orientasi pendidikan yang 
menekankan pada keterampilan komunikasi, berbicara di depan umum 
tidak hanya menjadi sarana ekspresi diri tetapi juga cerminan 
kemampuan berpikir kritis dan percaya diri siswa. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh dukungan sosial teman sebaya 
terhadap kemampuan public speaking siswa Sekolah Menengah Atas 
(SMA). Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode 
survei. Sampel penelitian berjumlah 100 siswa SMA yang dipilih secara 
purposive dari beberapa sekolah di wilayah perkotaan. Instrumen yang 
digunakan berupa angket skala Likert untuk mengukur tingkat dukungan 
teman sebaya dan kemampuan public speaking. Analisis data dilakukan 
menggunakan regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara dukungan sosial 
teman sebaya dengan kemampuan public speaking siswa. Dukungan 
teman sebaya dalam bentuk motivasi, empati, serta kerja sama terbukti 
mampu meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam berbicara di depan 
umum. Temuan ini pentingnya peran lingkungan sosial dalam membentuk 
keterampilan abad ke-21, khususnya dalam konteks komunikasi lisan. 
Oleh karena itu, sekolah disarankan untuk menciptakan budaya belajar 
yang kolaboratif dan suportif agar siswa dapat mengembangkan potensi 
komunikatifnya secara optimal. 
 
Kata Kunci : dukungan sosial, teman sebaya, public speaking, siswa SMA, 
pembelajaran abad 21 
 

Abstract 
Public speaking ability is one of the important competencies that 
students must have in the 21st century learning era. In the midst of the 
demands of globalization, technological developments, and an 
educational orientation that emphasizes communication skills, public 
speaking is not only a means of self-expression but also a reflection of 
students' critical thinking abilities and self-confidence. This research 
aims to analyze the influence of peer social support on the public 
speaking abilities of high school (SMA) students. The approach used is 
quantitative with survey methods. The research sample consisted of 100 
high school students selected purposively from several schools in urban 
areas. The instrument used was a Likert scale questionnaire to measure 
the level of peer support and public speaking abilities. Data analysis 
was carried out using simple linear regression. The research results 
show that there is a positive and significant influence between social 
support from peers and students' public speaking abilities. Peer support 
in the form of motivation, empathy and cooperation has been proven to 
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increase students' self-confidence in public speaking. These findings 
show the importance of the role of the social environment in shaping 
21st century skills, especially in the context of oral communication. 
Therefore, schools are advised to create a collaborative and supportive 
learning culture so that students can develop their communicative 
potential optimally. 
 
Keywords: social support, peers, public speaking, high school students, 
21st century learning 

 
PENDAHULUAN 

Kemampuan public speaking atau berbicara di depan umum merupakan keterampilan 
yang sangat penting dalam dunia pendidikan modern, terlebih di era pembelajaran abad ke-21 
yang menekankan pada kemampuan komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, dan kreativitas. 
Public speaking tidak hanya menjadi sarana untuk menyampaikan ide dan gagasan, tetapi juga 
mencerminkan tingkat kepercayaan diri, kemampuan berpikir logis, serta penguasaan materi 
dan emosi. Dalam konteks pendidikan di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA), keterampilan 
ini menjadi kebutuhan dasar yang harus dikembangkan agar siswa mampu bersaing dan 
beradaptasi di masa depan, baik dalam dunia akademik maupun profesional. Namun, pada 
kenyataannya, tidak semua siswa mampu tampil percaya diri ketika berbicara di depan kelas 
atau forum umum. Banyak siswa mengalami kecemasan, rasa malu, dan ketakutan akan 
penilaian orang lain yang berdampak pada performa mereka saat melakukan public speaking. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa pengembangan kemampuan public speaking tidak hanya 
berkaitan dengan aspek kognitif, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh faktor sosial dan 
psikologis. Salah satu faktor penting yang patut diperhatikan adalah dukungan sosial dari teman 
sebaya. 

Teman sebaya memegang peran sentral dalam kehidupan remaja karena mereka menjadi 
sumber utama interaksi sosial di lingkungan sekolah. Dukungan sosial yang diberikan teman 
sebaya dapat berbentuk dukungan emosional, dorongan semangat, bimbingan, hingga 
penerimaan sosial yang positif. Ketika siswa merasa diterima dan didukung oleh lingkungan 
sebayanya, mereka cenderung memiliki rasa percaya diri yang lebih tinggi dan merasa aman 
untuk mengekspresikan diri, termasuk saat berbicara di depan umum. Sebaliknya, kurangnya 
dukungan sosial bisa memperkuat rasa cemas dan ketakutan yang menghambat kemampuan 
komunikasi mereka. Pembelajaran abad ke-21 menuntut siswa tidak hanya menjadi penerima 
informasi, tetapi juga menjadi komunikator yang aktif, kolaboratif, dan mampu 
mengartikulasikan pemikiran secara efektif. Oleh karena itu, pengaruh lingkungan sosial, 
termasuk dukungan dari teman sebaya, menjadi krusial untuk menciptakan iklim belajar yang 
positif. Dalam konteks ini, dukungan sosial teman sebaya bukan hanya menjadi faktor eksternal, 
tetapi juga bagian integral dari proses pendidikan yang menumbuhkan keberanian dan 
keterampilan berkomunikasi. 

Meskipun demikian, masih sedikit penelitian yang secara khusus menyoroti keterkaitan 
antara dukungan sosial teman sebaya dengan kemampuan public speaking siswa, terutama 
dalam konteks tantangan pembelajaran abad ke-21. Padahal, memahami hubungan ini sangat 
penting untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih responsif terhadap kebutuhan sosial 
dan emosional siswa. Selain itu, analisis yang mendalam mengenai pengaruh dukungan sosial 
teman sebaya dapat membantu pihak sekolah, guru, dan konselor dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang mendukung pengembangan keterampilan komunikasi siswa secara 
optimal. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap kemampuan public speaking siswa SMA di 
tengah tantangan pembelajaran abad ke-21. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi 
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referensi bagi pengembangan strategi pendidikan yang holistik dan berorientasi pada penguatan 
keterampilan abad ke-21 melalui pendekatan sosial yang tepat. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pendekatan 
kuantitatif dipilih karena bertujuan untuk menguji hubungan dan pengaruh antara variabel-
variabel yang diteliti secara objektif dan terukur. Metode survei digunakan untuk 
mengumpulkan data dari responden dalam jumlah besar melalui penyebaran kuesioner tertutup 
yang telah disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas X dan XI pada salah satu 
sekolah negeri di kota [nama kota atau wilayah], yang dipilih karena representatif terhadap 
kondisi pembelajaran abad ke-21. Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling, 
dengan kriteria siswa yang aktif mengikuti kegiatan pembelajaran yang menuntut komunikasi 
aktif, seperti presentasi kelas, diskusi, atau kegiatan ekstrakurikuler seperti debat dan OSIS. 
Jumlah responden yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah 100 siswa, agar memenuhi 
kriteria minimal analisis statistik kuantitatif. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner skala Likert dengan empat pilihan 
jawaban, yang mencerminkan tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan-pernyataan 
yang berkaitan dengan dukungan sosial teman sebaya dan kemampuan public speaking. Variabel 
dukungan sosial teman sebaya diukur berdasarkan dimensi emosional, informasional, 
penghargaan, dan instrumental, sedangkan variabel kemampuan public speaking diukur 
berdasarkan aspek kepercayaan diri, kemampuan menyampaikan pesan secara terstruktur, 
penggunaan bahasa tubuh, dan keterlibatan audiens. Sebelum penyebaran secara luas, 
kuesioner diuji validitas dan reliabilitasnya melalui uji coba kepada 20 responden dari luar 
sampel utama. Uji validitas menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment, sedangkan 
reliabilitas diuji dengan Cronbach's Alpha. Hanya butir pernyataan yang valid dan reliabel yang 
digunakan dalam analisis akhir. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 
sederhana untuk mengetahui sejauh mana dukungan sosial teman sebaya berpengaruh terhadap 
kemampuan public speaking siswa. Pengujian dilakukan menggunakan bantuan software 
statistik seperti SPSS. Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 
klasik, yaitu uji normalitas, linearitas, dan heteroskedastisitas untuk memastikan bahwa data 
memenuhi syarat analisis. Seluruh tahapan penelitian ini dirancang agar dapat memberikan 
gambaran empiris yang akurat mengenai sejauh mana dukungan sosial teman sebaya 
mempengaruhi kemampuan public speaking siswa SMA, terutama dalam konteks tantangan 
pembelajaran abad ke-21 yang menuntut kemampuan komunikasi, kolaborasi, dan kepercayaan 
diri yang tinggi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana dukungan sosial dari teman 
sebaya berpengaruh terhadap kemampuan public speaking siswa SMA dalam konteks 
pembelajaran abad ke-21, yang menekankan pentingnya keterampilan komunikasi, kolaborasi, 
kreativitas, dan berpikir kritis. Penelitian dilakukan melalui pendekatan kuantitatif dengan 
metode survei terhadap siswa-siswa SMA yang aktif mengikuti kegiatan akademik maupun 
nonakademik yang berkaitan dengan komunikasi lisan, seperti presentasi kelas, debat, dan 
organisasi siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial teman sebaya memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan public speaking siswa. Dukungan tersebut 
mencakup aspek emosional seperti memberikan semangat dan kepercayaan diri, aspek 
instrumental seperti membantu latihan dan memberi umpan balik, serta aspek informatif 
berupa berbagi pengalaman dan strategi mengatasi rasa gugup. Siswa yang merasa mendapat 
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dukungan positif dari teman-temannya cenderung tampil lebih percaya diri, mampu menyusun 
gagasan dengan runtut, dan tidak mudah terganggu oleh rasa cemas saat berbicara di depan 
umum. 

Data juga menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kelompok teman dengan iklim 
komunikasi yang terbuka dan suportif menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan 
berbicara, baik dari segi intonasi, gestur, struktur isi, maupun respons terhadap audiens. Dalam 
pembelajaran abad ke-21 yang menuntut kolaborasi dan komunikasi efektif, peran teman 
sebaya sebagai lingkungan sosial terdekat menjadi sangat strategis dalam membentuk pola pikir 
dan sikap positif terhadap public speaking. Penelitian ini juga menemukan bahwa pengaruh 
dukungan teman sebaya terhadap kemampuan public speaking lebih besar pada siswa yang aktif 
dalam kegiatan kelompok seperti diskusi, organisasi, atau komunitas belajar. Hal ini 
menunjukkan bahwa intensitas interaksi sosial turut memperkuat pengaruh dukungan tersebut. 
Siswa yang kurang aktif secara sosial cenderung memiliki tingkat kecemasan lebih tinggi dan 
kemampuan komunikasi lisan yang belum optimal. 

Dari hasil analisis regresi yang dilakukan, diketahui bahwa variabel dukungan teman 
sebaya memberikan kontribusi yang signifikan terhadap variasi kemampuan public speaking, 
meskipun masih ada variabel lain yang turut memengaruhi, seperti pengalaman berbicara, 
karakter individu, dan metode pembelajaran guru. Secara keseluruhan, penelitian ini 
menegaskan bahwa dalam upaya meningkatkan kemampuan public speaking siswa SMA, 
perhatian tidak hanya perlu diberikan pada strategi pengajaran formal, tetapi juga pada 
penguatan hubungan sosial antarsiswa. Lingkungan sosial yang suportif terbukti efektif dalam 
memupuk kepercayaan diri, keberanian, dan keterampilan komunikasi yang menjadi pilar 
penting dalam pembelajaran abad ke-21. Dalam konteks pendidikan abad 21, keterampilan 
komunikasi menjadi salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki oleh setiap individu, 
khususnya siswa di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA). Salah satu bentuk keterampilan 
komunikasi yang paling krusial adalah kemampuan public speaking. Keterampilan ini tidak 
hanya dibutuhkan dalam konteks akademik seperti presentasi kelas atau perlombaan debat, 
tetapi juga dalam kehidupan sosial dan profesional ke depan. Kemampuan public speaking 
mencerminkan kepercayaan diri, kecakapan menyampaikan ide secara sistematis, serta 
keberanian untuk berinteraksi di ruang publik. 

Namun, mengembangkan kemampuan public speaking bukanlah hal yang mudah, 
terutama bagi remaja yang masih dalam proses pencarian jati diri. Banyak siswa mengalami 
hambatan internal seperti rasa gugup, takut dinilai negatif, dan kurang percaya diri. Dalam 
menghadapi tantangan tersebut, lingkungan sosial menjadi salah satu faktor yang sangat 
berpengaruh, terutama dukungan dari teman sebaya. Teman sebaya merupakan kelompok sosial 
yang paling dekat dan berpengaruh pada masa remaja. Mereka tidak hanya menjadi tempat 
berbagi pengalaman, tetapi juga sumber motivasi, validasi, serta dukungan emosional. 
Dukungan sosial dari teman sebaya dapat muncul dalam berbagai bentuk, seperti memberikan 
semangat sebelum tampil, memberikan masukan yang membangun setelah latihan, hingga hadir 
secara fisik saat seseorang tampil di depan umum. Dukungan ini menciptakan rasa aman dan 
nyaman, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap keberanian siswa untuk tampil dan 
kemampuan mereka dalam menyampaikan gagasan dengan percaya diri. Dalam iklim 
pembelajaran abad 21 yang menekankan kolaborasi, empati, dan komunikasi efektif, peran 
teman sebaya menjadi semakin vital. Siswa tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga dari 
interaksi sosial mereka di lingkungan sekolah. 

Tantangan pembelajaran abad 21 yang meliputi kemajuan teknologi, kompleksitas 
informasi, dan kebutuhan akan soft skill seperti komunikasi dan kolaborasi, menuntut siswa 
untuk terus beradaptasi. Dalam hal ini, kemampuan public speaking menjadi indikator 
keberhasilan siswa dalam mengembangkan keterampilan tersebut. Ketika siswa didukung oleh 
lingkungan sosial yang positif, khususnya teman sebaya, mereka lebih siap menghadapi 
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tantangan komunikasi di era digital dan global ini. Selain itu, dalam pendekatan pembelajaran 
modern seperti project-based learning, collaborative learning, maupun blended learning, siswa 
dituntut untuk aktif berkontribusi dan menyampaikan pendapatnya. Situasi ini menuntut 
kemampuan public speaking yang kuat dan rasa percaya diri yang stabil, yang salah satunya 
terbentuk melalui dukungan sosial yang konsisten dari teman-temannya. Penelitian ini 
menyoroti bagaimana dukungan sosial dari teman sebaya dapat menjadi faktor signifikan dalam 
meningkatkan kemampuan public speaking siswa SMA. Temuan dari penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan wawasan baru bagi pihak sekolah, guru, dan orang tua untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih suportif dan memberdayakan siswa, tidak hanya dari aspek 
akademik tetapi juga dari aspek psikososial. Hal ini penting agar siswa dapat berkembang 
sebagai individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga kompeten dalam 
berkomunikasi dan berinteraksi dalam masyarakat yang terus berkembang. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dukungan 
sosial dari teman sebaya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan public 
speaking siswa SMA. Dalam konteks pembelajaran abad 21 yang menuntut siswa memiliki 
keterampilan komunikasi, berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas, peran teman sebaya 
menjadi salah satu aspek penting yang tidak dapat diabaikan. Dukungan teman sebaya tidak 
hanya berfungsi sebagai pemberi motivasi, tetapi juga sebagai sumber kepercayaan diri, 
kenyamanan emosional, serta sarana latihan informal dalam meningkatkan keberanian siswa 
berbicara di depan umum. Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa yang merasakan dukungan 
positif dari lingkungan teman sebayanya cenderung menunjukkan peningkatan dalam hal 
keberanian, artikulasi ide, serta struktur penyampaian saat melakukan public speaking. 
Dukungan tersebut dapat berupa dorongan verbal, umpan balik yang membangun, kebersamaan 
dalam latihan, hingga apresiasi atas usaha yang dilakukan. Lingkungan sosial yang suportif 
menciptakan atmosfer belajar yang lebih kondusif, di mana siswa merasa aman untuk 
berekspresi, melakukan kesalahan, dan terus belajar memperbaiki diri. 

Selain itu, di tengah tantangan pembelajaran abad 21 yang semakin kompetitif dan 
dinamis, keterampilan public speaking menjadi kebutuhan esensial, baik dalam kegiatan 
akademik maupun non-akademik. Oleh karena itu, keberadaan teman sebaya sebagai sistem 
pendukung (peer support system) sangat membantu siswa dalam proses adaptasi dan 
pengembangan diri. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya membangun budaya saling 
mendukung di kalangan siswa sebagai bagian dari strategi pendidikan yang holistik. Dengan 
demikian, institusi pendidikan diharapkan dapat lebih memfasilitasi pembentukan kelompok 
belajar, kegiatan ekstrakurikuler, serta program pelatihan soft skills yang mendorong interaksi 
positif antar siswa. Upaya ini bertujuan untuk memperkuat peran teman sebaya dalam 
meningkatkan keterampilan komunikasi, termasuk kemampuan public speaking, yang krusial 
dalam menghadapi tuntutan abad ke-21. 
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